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Abstrak

Sistem pendukung keputusan ini digunakan untuk memilih pembalut yang sehat dan Aman ditujukan untuk
wanita yang masih tidak memahami bagaimana cara memilih merek pembalut yang baik bagi wanita. Sehingga
sistem ini diharapkan dapat membantu wanita dalam proses penilaian dan penentuan pembalut yang aman dan
sehat di wilayah Kota Pematang Siantar secara cepat dan tepat. Metode yang digunakan dalam perangkingan
pemilihan pembalut yang aman dan sehat pada sistem ini menggunakan metode AHP yaitu suatu metode yang
Cara kerja dari metode ini hampir mirip dengan cara kerja otak , yaitu dengan cara menguraikan masalah
kompleks menjadi masalah lebih yang lebih terstruktur dan sistematis.Dimana alternatif yang digunakan
sebanyak 5 merek dengan kriteria lokasi promosi, kenyamanan,daya serap,kelembutan,kualitas,bahan,dan
harga. Dari beberapa ujicoba yang telah dilakukan untuk menentukan pembalut yang sehat dan aman, hasil
perangkingannya jauh lebih cepat dan lebih akuntabel.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Pembalut yang Sehat dan Aman, Metode AHP,
Alternatif, Kriteria

1. PENDAHULUAN

Wanita yang memasuki usia remaja akan mengalami suatu masa yang disebut menstruasi.
Menstruasi merupakan proses terjadinya penglepasan dinding rahim (endometrium) yang disertai
dengan pendarahan, rata-rata menstruasi dimulai saat wanita berusia sekitar 10-16 tahun dan
biasanya berhenti sekitar usia 45-55 tahun. Maka sepanjang itulah seorang wanita akan
membutuhkan pembalut agar tetap dapat beraktivitas dalam hari-hari[1]. Keputihan merupakan
salah satu masalah yang sejak lama menjadi persoalan bagi kaum wanita. Keputihan (fluor albus)
adalah cairan berlebih yang keluar dari vagina yang merupakan gejala awal dari kanker leher rahim
yang bisa berujung pada kematian. Penyakit ini menyerang sekitar 50 % populasi perempuan dan
mengenai hampir pada semua umur. Data penelitian tentang kesehatan reproduksi wanita
menunjukkan 75 % wanita di dunia pasti menderita keputihan paling tidak sekali umur hidup dan
45 % di antaranya bisa mengalaminya sebanyak dua Kali atau lebih [2].

Pembalut Wanita adalah alat kesehatan yang digunakan untuk menyerap darah haid. Siregar
dalam Risa (2012), mengatakan bahwa salah satu cara mengecek keamanan produk adalah dengan
melihat daftar bahan di kemasan produk. Namun berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan
sangat jarang atau mungkin tidak ada produk pembalut yang menyertakan bahan dasar dan
komposisi dalam kemasannya. Maka cara paling efektif untuk mengeceknya adalah dengan melihat
ada atau tidaknya label Depkes RI haidnya [1]. Banyaknya merek pembalut wanita yang beredar di
pasaraan dengan jenis, harga, kualitas yang berbeda membuat wanita bingung dalam memilih
pembalut , akan tetapi banyak juga merek pembalut yang tidak aman bagi wanita. Salah memilih
pembalut akan menimbulkan efek yang tidak baik bagi reproduksi wanita. Sehubungan dengan itu
maka penulis mencoba mengangkat hal tersebut dalam sistem pengambil keputusan dengan judul
“merekomendasikan pembalut yang Sehat dan Aman Bagi Wanita”. Dengan adanya paper ini wanita
dapat mengambil keputusan dengan Dalam pemilihan pembalut yang sehat dan aman bagi wanita.

Sistem Penunjang Keputusan[3][4][5] adalah sistem yang membantu pengambil keputusan
dengan melengkapi mereka dengan informasi dari data yang telah diolah dengan relevan dan
diperlukan untuk membuat keputusan tentang suatu masalah dengan lebih cepat dan akurat.
Sehingga sistem ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan pengambilan keputusan dalam proses
pembuatan keputusan[6]. Analytical Hierarchy Process (AHP) [7] merupakan suatu model
pendukung keputusan yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Perbandingan yang dibuat
menggunakan skala penilaian mutlak yang mewakili, berapa banyak lagi, satu elemen mendominasi
yang lain sehubungan dengan atribut yang diberikan. Skala prioritas yang berasal disintesis dengan
mengalikan dengan prioritas node induk dan menambahkan untuk semua node tersebut [8].

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian adalah Jurnal Kesehatan
Masyarakat[9], Analisis Kandungan Dioksin, Daya Serap Dan Kandungan Klorin (Cl2) Dalam
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Pembalut Wanita Fellycia[10], Desain Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Karyawan
Lpk Alfabank Semarang Dengan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)[11], Sistem
Pengambilan Keputusan Penerimaan Beasiswa Bidik Misi Menggunakan Metode Analytic
Hierarchy Process (AHP) [12], Penerapan Data Mining Pada Ekspor Buah-Buahan Menurut Negara
Tujuan Menggunakan K-Means Clustering [13], Analisa Promethee Il Pada Faktor Penyebab
Manusia Sulit Menemukan Judul Artikel l1lmiah [14] dan Implementasi JST dalam Menentukan
Kelayakan Nasabah Pinjaman Kur Pada Bank Mandiri Mikro Seberlawan dengan Metode
Backpropogation [15].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metode AHP

Sistem pendukung keputusan dibangun menggunakan metode AHP. Prosedur dalam menggunakan
metode AHP terdiri dari beberapa tahap[3] yaitu :
1. Menyusun hirarki dari permasalahan yang dihadapi Penyusunan hirarki yaitu dengan menentukan
tujuan yang merupakan sasaran sistem secara keseluruhan pada level teratas.
2. Menentukan prioritas elemen dengan langkahlangkah sebagai berikut:
a. Membuat perbandingan berpasangan Langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen
adalah membuat perbandingan berpasangan
b. Selanjutnya mengisi matrik perbandinganberpasangan yaitu dengan menggunakan
bilangan untuk merepresentasikan kepentingan relatif dari satu elemen terhadap elemen
lainnya
c. Sintesis, Pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan di sintesis untuk memperoleh
keseluruhan prioritas dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks.
2) Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk memperoleh
normalisasi matriks.
3) Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap matriks dan membaginya dengan jumlah elemen untuk
mendapatkan nilai rata-rata.
4) Mengukur konsistensi. Langkah langkah menghitung nilai rasio konsistensi yaitu:
a) Mengkalikan nilai pada kolom pertama dengan prioritas relatif elemen pertama, nilai
pada kolom kedua dengan prioritas relatif elemen kedua, dan seterusnya.
b) Menjumlahkan setiap baris.
c) Hasil dari penjumlahan baris dibagikan dengan elemen prioritas relatif yang
bersangkutan.
d) Membagi hasil diatas dengan banyak elemen yangada, hasilnya disebut eigen value
(Amax).
e) Menghitung indeks konsistensi (consistency index) dengan rumus :
CI = (Amax-n)/n
1)
Dimana: Cl : Consistensi Index
Amax : Eigen Value
n : Banyak elemen

f) Menghitung konsistensi ratio (CR) dengan rumus:
CR=CI/RI
)
Dimana: CR: Consistency Ratio
ClI : Consistency Index
RI : Random Consistency

Tabel 1. Random Index [3]
Random Index

0,00

0,58

0,90

1,12

1,24
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7 1,32

8 1,41

9 1,45

10 1,49

3.Tahap Perhitungan AHP Penentuan Kriteria Pembalut . Sistem pendukung keputusan penentuan
kriteria Pembalut menggunakan 5 faktor kriteria yaitu:

a. Lokasi Promosi

b. Kenyamanan,

c. Daya Serap,

e. Kualitas / Bahan

f. Harga

Masing - masing kriteria diberi bobot dengan melakukan matriks perbandingan berpasangan antar
kriteria. Alternatif pemilihan juga diberi bobot dengan melakukan perbandingan berpasangan.
Alternatif dengan nilai terbesar merupakan alternatif terbaik dalam penetuan kriteria hutan
konservasi Berdasarkan faktor kriteria

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode AHP yang dilakukan untuk menentukan konsistensi data dan
perankingan. Adapun langkah-langkah dalam proses pengerjaan AHP adalah sebagai berikut :

a. Menetukan data alternatif yang digunakan

Tabel 2. Data Alternatif
No Alternatif
A1 Avail
A, My Lady
Laurier super Slimguard day
As Nina Anion
5 As Whisper

b. Membuat matriks perbandingan berpasangan dan menjumlahkan tiap kolom seperti pada tabel
dibawah berikut ini :

B wWN R
>
w

Tabel 3. Matriks Perbandingan Berpasangan
LK KEN DS KB H

LK 1 5 7 8 8
KEN 0,2 1 5 7 8
DS 0,14 02 1 5 7
K/B 012 014 0.2 1 5

H 012 012 014 02 1
JUMLAH 158 6,46 1334 212 29

¢. Membuat matriks ternormalisasi dengan membagikan setiap kolom dengan jumlah tiap kolom :
Tabel 4. Matriks Ternormalisasi
LK KEN DS KB H
LK 063 0,77 052 0,37 0,27
KEN 0,12 0,15 0,37 0,33 0,27
DS 0,08 0,03 0,07 0,23 0,24
K/B 0,07 002 001 004 017
H 0,07 001 0,01 0,01 0,03

d. Membuat nilai Eigen Vektor atau juga disebut Row Average yang didapat dengan menhitung rata-
rata setiap baris :

Tabel 5. Eigen Vektor
LK KEN DS K/B H Eigen Vektor
LK 063 077 052 037 0,27 0,5235
KEN 0,122 0,15 0,37 0,33 0,27 0,2535
DS 0,08 0,03 0,07 023 0,24 0,1329
K/B 0,07 002 0,01 004 0,17 0,0633
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H 0,07 001 0,01 0,01 0,03 0,0265

e. Membuat Consistensi Ratio (CR) dengan mencari Weight Sum Vector terlebih dahulu, Lamda
Max (Amax), dan Consistency Index (Cl) dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1) Mengalikan elemen pada kolom matriks Tabel 6 dengan nilai eigen vektor dengan rumus
(Matriks Ax W).

2) Hasil perkalian tersebut kemudian dijumlahkanpertiap baris untuk menetukan vektor jumlah
pertimbang (Weighted Sum Vector).

3) Untuk menghitung Vector Consostensi (VC), Hasil tiap baris tersebut dibagi dengan nilai
eigen vektor.

4) Mencari Eigen Value (Amax) dengan cara menjumlahkan jumlah tiap baris di bagi prioritas
yang bersesuaian (pada langkah 3), kemudian

5) bagi dengan banyak elemen (n=5).

Tabel 6. Matriks penjumlahan setiap baris.
LK KEN DS K/B H Jumlah
LK 05235 1,2675 0,9303 0,5064 0,212  3,4397
KEN 0,1047 0,2535 0,6645 0,4431 0,212 16778
DS 0,0732 0,0507 0,1329 0,3165 0,1855 10,7588
K/B  0,0628 0,0354 0,0265 0,0633 0,1325 0,3205
H 0,0628 0,0304 0,0186 0,0126 0,0265 0,1509

6) Penghitungan rasio konsistensi Perhitungan ini digunakan untuk memastikan bahwa nilai
rasio konsistensi (CR) < 0,1. Jika ternyata nilai CR > 0,1 maka matriks perbandingan
berpasangan harus diperbaiki.

Tabel 7. Matriks Konsistensi
Kriteria Jumlah Proritas Hasil

LK 3,4397 0,5235  3,9632
KEN 16778 0,2535  1,9313
DS 0,7588 0,1329  0,8917
K/B 0,3205 0,0633  0,3838
H 0,1509 0,0265 0,1774

Jumlah dari kolom hasil =7,3474 dengan data (n) sebanyak 5 maka : 4 maks (jumlah/n) =7,3474 /5
=1,4694 .

Kemudian mencari dengan mengunakan Persamaan (1) diatas maka CI = - 0,7061

Setelah itu mencari Konsistensi CR dengan menggunakan Persamaan (2) dimana IR diambil dari
nilai pada Tabel 1 sehingga CR =-0,6304.

Oleh karena CR < 0,1 maka rasio konsistensi dari perhitungan tersebut diterima. Setelah nilai
consistency rasio di peroleh, maka dilakukan langkah-langkah selanjutnya adalah menghitung nilai
setiap kriteria terhadap alternatif untuk dijadikan perankingan sesuai dengan langkah-langkah yang
sama metode AHP diatas.

Kriteria Lokasi Promosi

Untuk kriteria Lokasi Promosi dilakukan dengan menentukan perbandingan berpasangan terhadap
alternatif Pembalut untuk menghitung prioritas dan ratio konsistensi. Hasilnya dapat dilihat pada
tabel dibawah ini :

Tabel 8. Matrik Perbandingan Berpasangan Lokasi Promosi
Alternatif  Avail My Lady Laurier Nina Anion Whisper

Avail 1 0,75 0,71 0,83 0,78
My Lady 1,33 1 0,71 0,71 0,75
Laurier 1.40 1,40 1 0,72 0,71
Nina Anion 1,20 1,40 1,38 1 0,71
Whisper 1,28 1,33 1,40 1,40 1

Jumlah 6,21 5,88 52 4,66 3,95
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Selanjutnya langkah yang sama dalam membuat matrik ternormalisasi pada kriteria Lokasi Promosi.

Tabel 9. Matrik Perbandingan Berpasangan Ternormalisasi Lokasi Promosi
Alternatif  Avail My Lady Laurier Nina Anion Whisper Jumlah

Avail 0,16 0,12 0,13 0,17 0,19 0,77
My Lady 0,21 0,17 0,13 0,15 0,18 0,84
Laurier 0,22 0,23 0,19 0,15 0,17 0,96
Nina Anion 0,19 0,23 0,26 0,21 0,17 1,06
Whisper 0,2 0,22 0,26 0,3 0,25 1,23

Membuat nilai Eigen Vektor atau juga disebut Row Average yang didapat dengan menhitung rata-
rata setiap baris :

Tabel 10. Matrik Perbandingan Berpasangan Ternormalisasi Lokasi Promosi
Alternatif  Avail My Lady Laurier Nina Anion Whisper Eigen vektor

Avalil 0,16 0,12 0,13 0,17 0,19 0,1584
MyLady 021 017 0,13 0,15 0,18 0,1728
Laurier 022 0,23 0,19 0,15 0,17 0,1975
Nina Anion 0,19 0,23 0,26 0,21 0,17 0,2181
Whisper 0,2 0,22 0,26 03 0,25 0,253

Membuat Consistensi Ratio (CR) pada Kriteria Lokasi Promosi dengan mencari Weight Sum Vector
terlebih dahulu, Lamda Max (4max), dan Consistency Index (CI) dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

Tabel 11. Matrik Kriteria Lokasi Promosi Penjumlahan Baris
Alternatif  Avail My Lady Laurier Nina Anion Whisper jumlah

Avail 0,1584  0,1296 0,1402 0,181 0,1973  0,8065
My Lady 0,2106  0,1728 0,1402 0,1548 0,1897  0,8681
Laurier 0,2217  0,2419 0,1975 0,157 0,1796  0,9977
Nina Anion 0,1901  0,2419 0,2725 0,2181 0,1796  1,1022
Whisper 0,2027  0,2298 0,2765 0,3053 0,253 1,2673

Tabel 12. Matrik Konsistensi
Jumlah Proritas Hasil

Avail 0,8065 0,1584  0,9649
MyLady 08681 0,1728 1,0409
Laurier 09977  0,1975 1,1952

Nina Anion 1,1022 0,2181 11,3203
Whisper 1,2673 0,253 1,5203

Jumlah dari kolom hasil =6,0416 dengan data (n) sebanyak 5 maka : A maks (jumlah/n) = 6,0416/5
=1,20832. Kemudian mencari dengan mengunakan Persamaan (1) diatas maka Cl = - 0,758336.
Setelah itu mencari Konsistensi CR dengan menggunakan Persamaan (2) dimana IR diambil dari
nilai pada Tabel 1 sehingga CR = - 0,6770. Begitu seterusnya hingga menghitung konsistensi data
pada harga. Setelah melakukan proses pengukuran konsistensi kegiatan selanjutnya adalah
melakukan sintesa global untuk pengambilan keputusan. Prosedurnya adalah dengan mengalikan
gabungan vektor eigen alternatif keputusan dengan Eigen Vektor pada setiap kriteria, dan hasil
operasi perkalian tersebut selanjutnya disebut sebagai “vektor eigen keputusan”.

Tabel 13. Perankingan
LK KEN DS K/B H Bobot Proritas Global

Avail 0,9649 1,005 4,599 4,8151 1,032 3,9632 7,6763
My Lady 1,0409 1,048 2,457 25302 1,1179 1,9313 7,8326
Laurier 1,1952 1,183 1,36 11,1802 1,1929 10,8917 24,4936
Nina Anion 1,3203 1,321 0,694 0,4671 1,2732 0,3838 25,2324
Whisper 15203 1,488 0,241 0,1759 1,379 0,1774 8,0457
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Berdasarkan tabel diatas maka penilaian dari prioritas kriteria dengan kelima pembalut dapat terlihat
bahwa pemnbalut Nina Anion memiliki bobot prioritas paling tinggi kemudian disusul oleh
pembalut Laurier, pembalut Whisper, pembalut My Lady, dan terakhir adalah pembalut Avail.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperolah
kesimpulan Sistem pendukung keputusan yang sudah ada dapat mempermudah wanita dalam
penentuan pembalut yang sehat dan aman dengan cepat dan tepat. Perancangan metode AHP untuk
penentuan pembalut yang sehat dan aman bagi wanita dapat di terapkan dengan sangat baik dalam
pengimplementasinya, AHP mampu menunjukan bahwa satu alternatif merupakan prioritas
keputusan
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